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LATAR BELAKANG
Perilaku konsumen sering diukur 
dengan spesifikasi model pengukuran re-
flektif. Metode ini mengasumsikan bahwa 
perilaku konsumen merupakan manifestasi 
dari pengalaman dan pemikiran di masa 
lalu. Namun tidak semua konstruk perilaku 
konsumen adalah reflektif. Need for closure 
(NFC) merupakan salah satu konstruk laten 
dengan spesifikasi model pengukuran for-
matif. Penelitian sebelumnya menguji kon-
struk ini dengan menggunakan spesifikasi 
model pengukuran reflektif. 
Secara konseptual NFC adalah has-
rat untuk mendapatkan pengetahuan yang 
definitif tentang beberapa hal. NFC me-
wakili dimensi perbedaan individu yang 
stabil, tidak hanya untuk kondisi yang mun-
cul secara situasional saja (Kruglanski dan 
Webster, 1996). Level NFC bisa tinggi atau 
rendah. Level NFC tinggi terjadi ketika kon-
sumen memiliki waktu yang sangat terbatas 
dalam mencari informasi, dan merasakan 
bahwa closure sangat dibutuhkan untuk 
melakukan penilaian dan melakukan pem-
buatan keputusan. Level NFC rendah ter-
jadi ketika closure kurang dibutuhkan dan 
konsumen masih memiliki wanyak waktu 
untuk melakukan pencarian informasi yang 
relevan untuk melakukan penilaian dan 
pembuatan keputusan.
Kegiatan pencarian, penjelajahan 
dan pembelian di internet merupakan keg-
iatan kognitif. Semakin tinggi hasrat untuk 
melakukan kegiatan di internet, konsumen 
akan mengalami flow, yaitu kondisi kognitif 
yang efisien dan termotivasi secara intrin-
sik (Moneta dan Csikzentmihalyi, 1996). 
Konsumen dengan level NFC rendah akan 
mengalami flow, sedangkan konsumen 
dengan level NFC tinggi tidak akan menga-
lami flow. Dengan demikian korelasi antara 
level NFC dan level flow adalah negatif. 
Meskipun penelitian sebelumnya 
selalu mengaplikasikan spesifikasi model 
pengukuran reflektif untuk konstruk NFC, 
namun model kausal hubungan NFC dan 
flow akan lebih akurat apabila diuji dengan 
menggunakan spesifikasi model penguku-
ran formatif. Studi ini membandingkan pen-
gujian kedua spesifikasi model pengukuran 
tersebut.
KAJIAN PUSTAKA
Need for Closure Konsumen Online dan 
Flow
Konsumen online adalah konsumen 
yang sering melakukan kegiatan pencar-
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ian, penjelajahan dan pembelian secara 
online (Sheehan, 2002). Konsumen online 
ini cenderung memiliki hasrat yang tinggi 
terhadap informasi yang digunakan unruk 
menentukan pemilihan produk yang akan 
dibeli. Mereka meneliti informasi yang 
tersedia di toko online sampai menemu-
kan informasi yang relevan dan sesuai 
dengan kebutuhannya (Sheehan, 2002). 
Motivasi untuk menemukan informasi 
yang relevan ini disebut dengan motivasi 
epistemik (Kruglanski, 1990).
Motivasi epistemik merupakan mo-
tivasi seseorang terhadap pengetahuan 
sebagai suatu obyek. Motivasi epistemik 
terjadi ketika seseorang memiliki hasrat 
untuk memiliki pengetahuan yang dibu-
tuhkan. Kecenderungan seseorang yang 
menghasilkan hipotesis dan mencari in-
formasi yang relevan untuk mendukung 
hipotesisnya, diasumsikan bergantung 
pada motivasi epistemik orang tersebut, 
yang disebut dengan need for closure/
NFC (Kruglanski, 1990).
NFC disebabkan oleh lima faktor 
yaitu (1) adanya tekanan waktu, (2) adan-
ya kesulitan, (3) ketika fisik dan mental 
merasa lelah, (4) ketika closure dihargai 
dan (5) ketika menilai atau membuat kepu-
tusan (Kruglanski dan Webster, 1996). 
NFC memiliki dampak fenomena kognitif-
sosial pada level analisis intrapersonal, 
interpersonal dan kelompok. Dampak 
ini diturunkan dari dua kecenderungan 
umum yaitu (1) kecenderungan urgensi, 
yang menunjukkan hasrat individu un-
tuk mencapai closure secepat mung-
kin, dan (2) kecenderungan permanen, 
yang menunjukkan hasrat individu untuk 
meneruskan closure dan menjadikannya 
dua keinginan yaitu (a) menyimpan atau 
membekukan informasi masa lalu dan (b) 
mengamankan informasi masa datang 
(Kruglanski dan Webster, 1996).
Asumsi  tersebut digunakan untuk 
mengkonstruksi dimensi NFC yang terdiri 
dari lima dimensi yaitu (1) Preference for 
Order and Structure, (2) Preference for 
Predictability, (3) Tendency Toward Deci-
siveness, (4) Discomfort with Ambiguity, 
dan (5) Close Mindedness (Webster dan 
Kruglanski, 1994; Kruglanski et al., 1997; 
Kruglanski, 2005). 
Konsumen online memiliki karakter-
istik level NFC. Bisa tinggi atau rendah. 
Konsumen online dengan NFC tinggi akan 
menangkap informasi secepat mungkin 
dan melakukan penilaian dengan infor-
masi yang datangnya paling awal. Sedan-
gkan konsumen online dengan NFC ren-
dah akan melakukan eksplorasi sampai 
menemukan informasi yang relevan untuk 
melakukan penilaian (Webster dan Krug-
lanski, 1996). 
Ketika melakukan kegiatan di inter-
net konsumen online menggunakan alam 
pikirannya untuk menjelajahi website. 
Kondisi ini menciptakan fenomena yang 
mirip dengan flow. Flow terjadi karena 
ada keseimbangan antara tantangan dan 
ketrampilan. Flow didefinisikan sebagai 
kondisi psikologis seseorang yang merasa 
efisien secara kognitif sekaligus termoti-
vasi dan merasa bahagia serta dimotivasi 
secara intrinsik (Moneta dan Csikzentmi-
halyi, 1996). Hoffman dan Novak (1996) 
mengadaptasi teori flow untuk menstruk-
turkan model flow di internet. Konsumen 
dinyatakan mengalami flow di internet 
ketika (1) memiliki urutan respon yang 
terus-menerus karena difasilitasi oleh in-
teraktivitas konsumen dengan komputer, 
(2) memiliki kesenangan intrinsik, (3) dii-
kuti dengan ketidaksadaran sampai lupa 
waktu dan (4) diperkuat oleh diri sendiri 
(Hoffman dan Novak, 1996). 
Flow yang terjadi di internet 
dideskripsikan sebagai pengikat kon-
sumen selama melakukan kegiatan di 
internet dan memiliki sifat tidak konstan 
yaitu bisa tinggi atau rendah (Novak et al., 
2000). Model Hoffman dan Novak (1996) 
menunjukkan bahwa flow merupakan alat 
ukur dengan dimensi tunggal untuk me-
mahami perilaku elektronik. Ketika kon-
sumen online melakukan kegiatan di inter-
net maka perubahan perilaku akan terjadi 
secara terus menerus. Untuk itu Moore et 
al.  (2005) memperkuat model flow di in-
ternet yang dinamis yang difokuskan pada 
hubungan timbal balik antara persepsi 
terhadap lingkungan internet, motivasi 
terhadap kebutuhan informasi di internet 
dan kegiatan yang dilakukan konsumen di 
internet.
Kegiatan konsumen online dipen-
garuhi oleh motivasinya, yaitu motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Ketika konsumen 
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dimotivasi secara intrinsik, maka kegiatan 
konsumen muncul dari pengalamannya 
selama ada di lingkungan internet, mis-
alnya akan menggunakan internet untuk 
mencari kesenangan dan mencari pen-
galaman baru. Ketika konsumen dimoti-
vasi secara ekstrinsik, maka kegiatan kon-
sumen dijalankan karena ada keharusan 
untuk dikerjakan, dan perilaku ini bersifat 
instrumental. Perilaku yang dimotivasi se-
cara ekstrinsik ini tidak menciptakan flow 
namun, apabila ada kesesuaian antara 
lingkungan internet dan pengalaman, ser-
ta menyenangkan bagi pengguna, maka 
flow akan terbangun (Hoffman dan Novak, 
1996). Flow secara esensial menjaga agar 
konsumen online tetap terkunci di internet 
dan jika konsumen termotivasi untuk men-
cari informasi lain maka pengalaman flow 
akan meningkat, tidak memikirkan waktu 
dan tetap melakukan penjelajahan (Moore 
et al., 2005).
Dengan demikian, kegiatan kon-
sumen di internet akan berkaitan dengan 
level NFC dan pengalaman flow yang dimi-
likinya. Diduga semakin rendah level NFC 
semakin tinggi level flow di internet, dan 
semakin tinggi level NFC semakin rendah 
pengalaman flow di internet. Dengan de-
mikian korelasi NFC dan flow di internet 
adalah negatif.
Spesifikasi Model Pengukuran Need 
for Closure
Penelitian sebelumnya mengiden-
tifikasi bahwa konstruk need for closure 
(NFC) adalah multidimensi dan diuji secara 
reflektif (Kruglanski et al., 1993; Webster 
dan Kruglanski, 1994; Leone et al., 1999; 
Houghton dan Grewal, 2000; Klein dan 
Webster, 2000; Tarris, 2000; Van Kenhove 
et al., 2001; Kosic, 2002a; Kosic, 2002b; 
Van Hiel dan Merveilde, 2003; Nelson et 
al., 2003; Vermeir, 2003; Kossowska dan 
Van Hiel, 2003; Vermeir dan Geuens, 
2004; Moneta dan Yip, 2004; Erimurti, 
2005; Erimurti, 2006; Roets et al., 2006; 
De Backer, 2007; Roets dan Van Hiel, 
2007 dan Stalder, 2007). Namun demikian 
spesifikasi model pengukuran reflektif ini 
tidak sesuai dengan karakter alami kon-
struk NFC karena setiap dimensi memiliki 
anteseden dan konsekuensi yang berbeda 
dan seluruh dimensi merupakan dimensi 
kausal pembentuk NFC, sehingga akan 
lebih akurat apabila pengujiannya meng-
gunakan spesifikasi model pengukuran 
formatif. Namun penelitian sebelumnya 
mengukur konstruk ini dengan menggu-
nakan spesifikasi pengukuran reflektif se-
hingga disebut dengan pengukuran hibrid 
(Neuberg et al., 1997). Pengukuran hibrid 
ini menstimulasi penelitian karena lebih 
mudah diaplikasikan tetapi hasilnya am-
bigu karena tidak mengukur konstruk laten 
secara akurat. Diduga spesifikasi model 
pengukuran formatif lebih fit terhadap data 
daripada spesifikasi model reflektif
METODE PENELITIAN
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel
Secara operasional need for clo-
sure (NFC) didefinisikan sebagai tingkat 
kecenderungan konsumen untuk menca-
pai closure. Kuesioner yang digunakan 
antara lain “Saya pikir mekanisme kerja 
yang jelas akan menentukan keberhasi-
lan” diukur dengan menggunakan skala 
tipe Likert, 1 untuk sangat tidak setuju dan 
7 untuk sangat setuju. Semakin tinggi skor 
semakin tinggi NFC. Kuesioner seleng-
kapnya dapat dilihat pada akhir paper ini.
Secara operasional flow di internet 
didefinisikan sebagai tingkat pengalaman 
kognitif konsumen selama melakukan 
pencarian informasi di internet. Konstruk 
flow di internet adalah alat ukur berdimensi 
tunggal yang dipengaruhi oleh ketrampi-
lan menggunakan internet (ketrampilan/
KT), persepsi terhadap lingkungan inter-
net (persepsi/P), kegiatan yang dilaku-
kan di internet (kegiatan/K) dan motivasi 
terhadap kebutuhan informasi di internet 
(motivasi/M). Faktor-faktor inilah yang di-
gunakan untuk menyusun kuesioner pen-
gukuran flow. Kuesioner yang digunakan 
untuk mengukur perilaku flow ini antara 
lain “Situs adalah suatu dunia bagi saya 
dan akan lenyap ketika saya menghenti-
kan kegiatan saya di internet” dan diukur 
dengan skala Likert 1 untuk sangat tidak 
setuju dan 5 untuk sangat setuju. Semakin 
tinggi skor semakin tinggi pengalaman 
flow. Kuesioner selengkapnya dapat dili-
hat pada akhir paper ini.
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Koleksi Data
Data dikoleksi dari 205 responden 
mahasiswa Teknologi Komputer Jaringan, 
dari sebuah Politeknik di Yogyakarta. Sur-
vei dilaksanakan secara terkomputerisasi 
dan dilakukan di dalam laboratorium kom-
puter. Untuk menghindari missing data di-
gunakan program penolakan otomatis ke-
tika isian belum lengkap.
Analisis Data
Analisis data yang disajikan meliputi 
validitas dimensi need for closure (NFC) 
dan flow melalui analisis faktor, uji reliabil-
tas komposit dan uji kebaikan model. Tabel 
1 menunjukkan ringkasan validitas data. 
Dua dimensi NFC memiliki nilai Cronbach’s 
alpha dibawah standard minimal variabel 
perilaku yaitu close mindedness (0,6830) 
dan preference for predictability (0,6740), 
sedangkan tiga dimensi lainnya memenuhi 
standard minimal variabel perilaku (0,70). 
 Teori NFC memperbolehkan ter-
jadinya korelasi positif, nol atau bahkan 
negatif antar dimensinya (Kruglanski et al., 
1997), sehingga masing-masing dimensi 
Variable 
Factor  
Loading Mean* Standardized Item Alpha Model Fit 
A15 0,514 
A3 0,717 
A32 0,667 
A38 0,666 
A 
A9 0,742 
4,9278 
 
0,7446 
 
CMIN/DF= 1,318 
GFI= 0,987 
AGFI= 0,961 
RMR= 
C2 0,748 
C25 0,574 
C29 0,718 
C36 0,634 
C 
C41 0,554 
2,8888 
 0,6830 
CMIN/DF= 1,012 
GFI= 0,990 
AGFI= 0,971 
RMR= 
D12 0,800 
D13 0,690 
D16 0,500 
D23 0,768 
D 
D40 0,669 
4,1220 
 
0,7155 
 
CMIN/DF= 1,876 
GFI= 0,983 
AGFI= 0,948 
RMR= 0,090 
O1 0,589 
O11 0,589 
O24 0,760 
O35 0,798 
O34 0,681 
O37 0,690 
O 
O6 0,844 
5,6070 
 
0,8285 
 
CMIN/DF= 1,993 
GFI= 0,960 
AGFI= 0,919 
RMR= 0,062 
P26 0,650 
P27 0,732 
P45 0,691 
P 
P8 0,664 
4,3927 0,6470 
 
CMIN/DF= 
GFI= 
AGFI= 
RMR= 
CUR18 0,800 
CUR39 0,824 CUR** 
CUR43 0,816 
   
F1 0,878 
F2 0,514 
F4 0,779 
FLOW 
F7 0,909 
 0,7923  
CMIN/DF= 11,836 
GFI= 0,944 
AGFI= 0,721 
RMR= 0,163 
 
Tabel 1
Akurasi data
Sumber : Output SPSS
* skala pengukuran Tipe Likert, 1-sangat tidak setuju, 7-sangat setuju
** dimensi curiousity adalah reflektif dan hanya dibutuhkan satu indikator sebagai pengukur NFC 
secara keseluruhan1
A: discomfort with ambiguity; C: close mindedness; D: tendency toward decisiveness; O: preference 
for order and structure; P: preference for predictability; CUR: curiousity
1  Lihat: MacKenzie, Scott B., Podsakoff, Philip M., dan Jarvis. Cheryl Burke, (2005) “The Problem of 
Measurement Model Misspecification in Behavioral and Organizational Research and Some Recommended 
Solutions, “ Journal of Applied Psychology, Vol. 90, No. 4, pp. 710–730.
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adalah setara (equal). Konsep ini secara 
tidak langsung menunjukkan bahwa NFC 
merupakan konstruk laten komposit (com-
posite latent construct), yang seluruh di-
mensinya merupakan kausal pembentuk 
konstruk. Asumsi teori NFC juga memiliki 
implikasi bahwa korelasi antar dimensinya 
kurang dari 0,50. Tabel 2 menunjukkan 
koefisien korelasi antar dimensi NFC.
Uji Model
Berdasar teorinya semakin tinggi 
need for closure (NFC) semakin rendah 
level flow, semakin rendah NFC semakin 
tinggi flow. Dengan demikian korelasi NFC 
dan flow adalah negatif. Dengan meng-
gunakan spesifikasi model pengukuran 
formatif, model teruji reasonable fit terh-
adap data dengan indeks kebaikan CMIN/
DF=1.706; GFI=0.837; AGFI=0.802 dan 
RMSEA=0.059. sedangkan pengaruh NFC 
pada flow teruji negatif (–0,602). Untuk 
mencapai kebaikan model dilakukan reduk-
si item P8, O35, C25, A15, serta meng-
korelasikan konstruk NFC dengan indika-
tor CUR18 dari dimensi curiousity (“Saya 
termotivasi untuk mencari informasi yang 
saya butuhkan untuk memenuhi keingin-
tahuan saya” – reversed item). Gambar 1 
menunjukkan spesifikasi model penguku-
ran formatif.
CMIN/DF= 1.706; GFI= 0.837; AGFI= 
0.802; RMSEA= 0.059
A: discomfort with ambiguity; C: close 
mindedness; D: tendency toward decisive-
ness; O: preference for order and struc-
ture; P: preference for predictability; CUR: 
curiousity
Sumber: Disarikan dari pemikiran penulis
Pengujian dengan spesifikasi model 
pengukuran reflektif menghasilkan indeks 
kebaikan CMIN/DF=1.892; GFI=0.825; 
AGFI=0.792 dan RMSEA=0.066. Pengar-
uh NFC pada flow tidak didukung karena 
memiliki koefisien positif (+0,345). Secara 
umum spesifikasi model pengukuran for-
matif lebih unggul daripada model reflek-
tif untuk pengujian model hubungan NFC 
dan flow di internet.
CMIN/DF= 1.892; GFI= 0.825; AGFI= 
0.792; RMSEA= 0.066
A: discomfort with ambiguity; C: close 
mindedness; D: tendency toward decisive-
ness; O: preference for order and struc-
Dimensions  
Discomfort 
with 
ambiguity 
Close 
mindedness 
Tendency 
toward 
decisiveness 
Preference 
for order 
and 
structure 
Preference for 
predictability 
Pearson 
Correlation 1 -.431(**) -.268(**) .403(**) .446(**) 
Discomfort with 
ambiguity 
Sig. (2-
tailed) . .000 .000 .000 .000 
Pearson 
Correlation -.431(**) 1 .027 -.432(**) -.284(**) 
Close 
mindedness 
Sig. (2-
tailed) 
.000 . .704 .000 .000 
Pearson 
Correlation 
-.268(**) .027 1 .215(**) -.202(**) Tendency 
toward 
decisiveness Sig. (2-
tailed) .000 .704 . .002 .004 
Pearson 
Correlation .403(**) -.432(**) .215(**) 1 .404(**) 
Preference for 
order and 
structure Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .002 . .000 
Pearson 
Correlation .446(**) -.284(**) -.202(**) .404(**) 1 
Preference for 
predictability 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .004 .000 . 
 
Tabel 2
Korelasi antar dimensi need for closure
Sumber : Output SPSS
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 a  Listwise N=205
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ture; P: preference for predictability.
Sumber: Disarikan dari pemikiran penulis
SIMPULAN DAN SARAN
Studi ini bertujuan menguji keunggu-
lan spesifikasi model pengukuran formatif 
pengaruh NFC pada level flow di internet, 
atas model reflektifnya. Keunggulan model 
formatif ditunjukkan dengan indeks kebai-
kan model yang relatif lebih baik daripada 
indeks kebaikan model reflektifnya. GFI 
model formatif lebih tinggi 0,012 daripada 
model reflektif. AGFI model formatif relatif 
lebih tinggi 0,01 daripada model reflektif. 
Model pengukuran formatif juga lebih ro-
bust dalam menguji pengaruh NFC pada 
flow di internet karena teruji negatif tinggi 
(>0,50). Sedangkan pada model penguku-
ran reflektif menghasilkan korelasi positif.
Studi ini secara umum menunjuk-
kan bahwa sebagai konstruk baru dalam 
lingkup manajemen pemasaran, need for 
closure (NFC) merupakan konstruk laten 
komposit yang dapat mengukur motiva-
si epistemik konsumen online. Motivasi 
epistemik sebagai konsekuensi tindakan 
dari hasrat terhadap pengetahuan meru-
pakan konstruk yang dapat mengukur 
level konsumen online terhadap kecend-
erungan kebutuhan closure. Semakin 
tinggi kecenderungan konsumen online 
untuk membuat penilaian dan keputusan 
pembelian maka level NFC akan semakin 
tinggi. Flow di internet juga merupakan 
konstruk baru dalam manajemen pemasa-
ran. Konstruk flow di internet diadaptasi 
dari teori flow yang dikembangkan oleh 
Mihaly Csikzentmihalyi sejak tahun 1975 
(Moneta dan Csikzentmihalyi, 1996). Studi 
flow di internet yang dikembangkan oleh 
Hoffman dan Novak (1996) dan Novak et 
al. (2000) menunjukkan bahwa flow di in-
ternet kuat dipengaruhi oleh lima variabel 
yaitu skill (0,833); time distortion (0,643); 
focused/attention (0,628); arousal (0,621) 
dan telepresence (0,608). Berdasar kedua 
studi tersebut, Moore et al. (2005) menye-
derhanakan konsep flow yang dinamik 
dan mengangkat tiga variabel utama yaitu 
persepsi, motivasi dan kegiatan. Sedan-
gkan pengendali perilaku flow di internet 
adalah ketrampilan konsumen dalam men-
goperasikan komputer dan menggunakan 
teknologi internet. Dua konstruk yang diuji 
dalam studi ini memberikan wawasan baru 
dalam ilmu manajemen pemasaran dan 
 
Need for 
Closure 
Flow di 
Internet 
A C D O P 
CUR18 
(–0,602) 
Gambar 1
Spesifikasi model pengukuran formatif hubungan need for closure dan flow di internet
 
Need for 
Closure 
Flow di 
Internet 
A C D O P 
(+0,345) 
Gambar 2
Spesifikasi Model Pengukuran Hubungan Need For Closure Dan Flow Di Internet
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menjelaskan perilaku konsumen online 
secara lebih baik.
Studi ini menjelaskan adanya perbe-
daan hasil antara spesifikasi model pen-
gukuran formatif dan reflektif untuk pen-
gujian pengaruh need for closure (NFC) 
pada flow di internet. Penelitian sebelum-
nya menunjukkan bahwa meskipun secara 
konseptual NFC memenuhi asumsi seba-
gai konstruk formatif, tetapi pengujiannya 
menggunakan spesifikasi model penguku-
ran reflektif dengan menjumlahkan skor 
total NFC. Metode pengukuran hibrid ini 
menstimulasi penelitian, tetapi hasilnya 
sering ambigu dan tidak mengukur makna 
konstruk yang sebenarnya (Neuberg et 
al., 1997). Studi ini memberikan penjela-
san bahwa spesifikasi model penguku-
ran formatif lebih kuat dan akurat (robust) 
dibandingkan model reflektifnya.
Need for closure (NFC) merupakan 
variabel penting yang berpengaruh pada 
perilaku konsumen online. Ketika kon-
sumen online sangat membutuhkan infor-
masi yang relevan untuk segera melaku-
kan penilaian (level NFC tinggi) maka ia 
akan memutuskan untuk tidak mengalami 
flow dan segera mengakhiri kegiatan pen-
carian informasi di internet. Konsumen 
dengan level NFC tinggi membutuhkan 
informasi lengkap yang mudah dipersepsi 
yaitu atribut produk yang merupakan pola 
atau petunjuk heuristik yang dapat dian-
dalkan, karena petunjuk ini jelas, definitif, 
tidak mendua (ambiguous) dan dapat 
memberikan closure dengan cepat dan 
mudah (Klein dan Webster, 2000). Atribut 
yang dimaksud adalah audio, merk, atribut 
visual – desain kemasan dan informasi 
produk dan harga (Degeratu et al., 2000; 
Desai dan Ratneshwar, 2003). 
Konsumen dengan level NFC ren-
dah cenderung mencari informasi lain 
yang relevan dan akan memutuskan un-
tuk mengalami flow. Konsumen dengan 
level flow tinggi akan menikmati kegiatan 
di internet. Mereka memiliki banyak waktu 
untuk meneliti informasi yang dibutuhkan 
baik melalui iklan maupun mencari link-
link baru. 
Informasi berupa image produk san-
gat dibutuhkan oleh konsumen online den-
gan level NFC tinggi, sedangkan informasi 
berupa tulisan sangat efektif untuk kon-
sumen online dengan level NFC rendah. 
Produsen yang menggunakan internet se-
bagai sarana pemasaran dapat menampil-
kan image produk dari berbagai sudut pan-
dang dilengkapi dengan informasi ringkas 
yang menjelaskan produk secara detil. 
Hasil studi ini menunjukkan bahwa 
spesifikasi model pengukuran formatif 
lebih unggul daripada model pengukuran 
reflektif untuk menguji hubungan need for 
closure (NFC) dan pengalaman flow di 
internet. Meskipun indeks menunjukkan 
reasonable fit terhadap data (kurang dari 
0,90) namun uji ini mendukung teori bah-
wa NFC adalah konstruk laten komposit 
dan pengujiannya menggunakan spesi-
fikasi model pengukuran formatif. Pene-
litian lanjutan dibutuhkan untuk menguji 
konteks NFC dengan keyakinan pembua-
tan keputusan pembelian dan paska pem-
belian di internet.
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